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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana (1) 

Strategi pengembangan pada objek wisata pantai botutonuo. (2) Strategi pemerintah 

terhadap pengembangan wisata pantai botutonuo melalui kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dengan menggunakan analisis SWOT (Strentgth, Weaakness, 

Opportunity, Threat). Hasil penelitian Strategi Pengembangan Pariwisata dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Sekitar Objek Wisata Pantai Botutonuo 

dengan menggunakan  analisis SWOT yaitu (1) Strategi pengembangan wisata pantai 

botutonuo melalui analisis SWOT yaitu Aspek kekuatan yaitu memiliki lokasi yang 

strateg, pemandangan yang indah, lokasi yang luas, gazebo yang besar serta vila, 

homestay dan kamar mandi. Aspek kelemahan yaitu belum memiliki media sosial, 

kurangnya futniture pendukung, kurangnya fasilitas kebersihan dan tempat ibadah 

serta manajemen pengelolah yang belum terarah. Aspek peluang diantaranya 

membuka lapangan kerja dengan membuka usaha disekitar pantai, menambah 

pendapatan daerah dan devisa negara dan adanya kerjasama investor. Aspek 

ancaman diantaranya yaitu perubahan cuaca yang tidak menentu, bencana alam 

seperti banjir, erosi pantai dan air laut naik kepermukaan. Selain itu adanya 

kompetitor dan wisata subtitusi. (2) Strategi pengembangan pada objek wisata pantai 

botutonuo yaitu menambah fasilitas kebersihan, menambah futniture pendukung, 

membuat akun media sosial, memperbaiki fasilitas tempat ibadah dan membuat 

tembok guna mencegah perubahan cuaca dan bencana alam. 

 

Kata Kunci : Strategi ; Pariwisata ; Analisis SWOT 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to identify and describe (1) the development strategies for the 

Botutonuo Beach tourist site and (2) the government strategies for the development of 
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Botutonuo Beach tourism through the analysis of strengths, weaknesses, opportunities, 

and threats (SWOT). This study used a descriptive qualitative method, utilizing data 

collection techniques such as observation, interviews, and documentation. Moreover, 

the analysis uses SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). The study 

findings on the Tourism Development Strategy to Enhance the Local Economy around 

the Botutonuo Beach Tourist Site using SWOT analysis were as follows: (1) the 

development strategy for Botutonuo Beach tourism through SWOT analysis includes 

Strength aspects such as having a strategic location, beautiful scenery, a large area, 

large gazebos, villas, homestays, and bathrooms. Weakness aspects include the lack of 

social media presence, insufficient supporting furniture, inadequate sanitation 

facilities and places of worship, and unstructured management. Opportunity aspects 

include creating job opportunities by opening businesses around the beach, increasing 

regional income and national foreign exchange, and investor cooperation. Threat 

aspects include unpredictable weather changes, natural disasters such as floods, 

coastal erosion, and sea level rise. Additionally, there is competition and substitute 

tourism. (2) The development strategy for the Botutonuo Beach tourist site includes 

adding sanitation facilities, increasing supporting furniture, creating social media 

accounts, improving worship facilities, and building walls to prevent weather changes 

and natural disasters. 

 

Keywords : Strategy, Tourism, Swot Analysis 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan pariwisata 

merupakan salah satu upaya perencanaan 

pembangunan yang diharapkan mampu 

menyediakan objek pariwisata daerah 

menjadi lebih dan mampu menjadi daya 

tarik wisatawan, yang dapat 

menggerakkan roda perekonomian 

nasional, daerah dan masyarakat melalui 

berbagai upaya pengembangan usaha di 

bidang pariwisata yang didukung oleh 

usaha-usaha yang terkait yaitu: segi 

kebudayaan yang berarti menggali 

kembali dan memperkenalkan 

kebudayaan kita kepada wisatawan, dari 

segi sosial yang berarti menciptakan 

lapangan pekerjaan, dan dari segi 

ekonomi berarti sebagai sumber devisa 

melalui pajak. 

Dasar hukum pengembangan 

pariwisata yang sesuai dengan prinsip 

pengembangan adalah Undang-Undang 

RI Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan Pasal 6 menjelaskan 

bahwa pembangunan kepariwisataan 

dilakukan berdasarkan asas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 yang diwujudkan 

melalui pelaksanaan rencana 

pembangunan kepariwisataan dengan 

memperhatikan keanekaragaman, 

keunikan, dan kekhasan budaya dan alam, 

serta kebutuhan manusia untuk 
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berwisata). Pasal 8 ayat 1 menjelaskan 

bahwa pembangunan kepariwisataan 

dilakukan berdasarkan rencana induk 

pembangunan kepariwisataan yang terdiri 

atas rencana induk pembangunan 

kepariwisataan nasional, rencana induk 

pembangunan kepariwisataan provinsi, 

dan rencana induk pembangunan 

kepariwisataan kabupaten/kota. Pasal 8 

ayat 2 menjelaskan bahwa Pembangunan 

kepariwisataan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) merupakan bagian integral 

dari rencana pembangunan jangka 

panjang nasional. Pasal 11 menjelaskan 

bahwa Pemerintah bersama lembaga yang 

terkait dengan kepariwisataan 

menyelenggarakan penelitian dan 

pengembangan kepariwisataan untuk 

mendukung pembangunan 

kepariwisataan. 

Pantai Botutonuo adalah pantai 

yang terletak di desa Botutonuo, 

Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone 

Bolango, Provinsi Gorontalo. Pantai ini 

merupakah salah satu objek wisata yang 

terdapat di Gorontalo. Pantai ini terletak 

dibalik rimbunnya pepohonan kelapa 

yang tumbuh memadati dataran sepanjang 

pantai sehingga tidak tampak dari jalan 

raya. Dari kota Gorontalo dibutuhkan 

waktu sekitar 25 menit ke lokasi ini. 

Untuk menuju ke lokasi pantai ada 6 

lorong yang bisa dipilih disela-sela 

rumah-rumah warga. Panjang pantai yang 

bisa dijadikan tempat bersantai kurang 

lebih 1 kilometer. Permukaan Pantai 

Botutonuo memiliki ciri yang berdeda. 

Pada sisi arat bagian barat, pantai lebih 

berkarakteristik berpasir putih. Sementara 

pada sisi bagian daratan tengah dan timur, 

pantai lebih banyak berbatu-batu kerikil. 

Tidak ada biaya untuk mengunjungi 

pantai ini karena masyarakat setempat 

yang mengelolanya. Satu-satunya biaya 

yang dikenakan adalah perkir kendaraan. 

Di tepian pantai, Anda dapat menyewa 

banyak gajebo dengan harga terjangkau 

untuk bersantai. Jika Anda ingin 

menikmati wisata air, Anda dapat 

menyewa perahu nelayan untuk 

berkeliling di sekitar pantai. 

Tabel 1 Data Pengunjung Wisata 

Pantai Botutonuo Tahun 2020-2023 

TAHUN Wisatawan 

Nusantara 

Wisatawan 

Mancanegara 

2020 68.831 0 

2021 41.644 0 

2022 90.477 0 

2023 99.866 0 

JUMLAH 300.818 0 

Sumber Data : Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Tahun 2023 

Pengembangan objek wisata pantai 

Botutonuo sangat diperlukan, untuk dapat 

mengembangkan destinasi wisata pantai 

Botutonuo menjadi destinasi wisata 

andalan di Kabupaten Bone Bolango, 

maka perlu adanya strategi 

pengembangan destinasi wisata pantai 

Botutonuo agar dapat dilakukan beberapa 

hal seperti pembangunan dan 
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pengembangan sarana dan prasarana 

untuk dikembangkan dengan perencanaan 

dan pengelolaan yang lebih baik dan 

profesional.  

Keberadaan objek wisata pantai 

botutonuo ini memberikan dampak 

terhadap jumlah pendapatan masyarakat, 

memberikan dampak terhadap beragam 

jenis pekerjaan dan menciptakan peluang 

usaha untuk masyarakat, usaha tersebut 

diantaranya pedagang, dan Penyewaan 

paviliun, perahu wisata, fasilitas renang, 

kamar kecil dan akomodasi. Oleh karena 

itu pengembangan objek wisata pantai 

Botutonuo sangat diperlukan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat 

sekitar. 

 Peningkatan ekonomi masyarakat 

adalah suatu perubahan jenjang atau 

perbaikan kondisi dari ekonomi yang 

lemah kearah ekonomi yang lebih baik, 

atau mengalami kemajuan dari 

sebelumnya. Untuk meningkatkan 

kemampauan masyarakat dengan cara 

mengembangkan dan mendominas 

ipotensinya atau memberdayakannya baik 

sumber daya alam maupun sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, lingkungan dan 

masyarakat dapat menghasilkan dan 

menumbuhkan nilai tambahan yang dapat 

meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan mereka. Menurut (Nugraha 

and Kismartini, 2019) menyatakan bahwa 

pengembangan pariwisata pada umumnya 

diarahkan sebagai sektor andalan untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi, 

peningkatan pendapatan Daerah, 

memberdayakan ekonomi masyarakat, 

memperluas lapangan kerja dan 

kesempatan berusaha, serta meningkatkan 

pengenalan dan pemasaran produk dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

TABEL 2 Data Pendapatan Masyarakat 

Objek Wisata Pantai Botutonuo 2019-

2022 

TAHUN PENDAPATAN 

2019 15% 

2020 10% 

2021 18% 

2022 27% 

Sumber Data : Seminar Nasional  

Teknologi, Sains, dan Humaniora 2022 

Meningkatnya jumlah pengunjung 

memungkinkan masyarakat di sekitar 

pantai untuk menghasilkan lebih banyak 

uang melalui bisnis seperti kios dan kantin 

yang menjual makanan dan minuman. 

Kemudian juga menyewakan fasilitas 

wisata seperti Villa, Home stay, 

pondok/gajebo, perahu, sarana renang 

seperti ban dengan harga yang relatif 

terjangkau. Kondisi ini menjadi bagian 

dari upaya masyarakat untuk 

meningkatkan perekonomian dalam 

bentuk usaha kecil dengan memanfaatkan 

pengembangan wisata pantai yang 

dilakukan pemerintah. 

Namun, seiring berkembangnya 

jaman dan banyak ditemukannya wisata-

wisata baru di wilayah kabupaten bone 
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bolango tentunya perlu adanya strategi 

khusus yang dilakukan sebagai upaya 

untuk tetap bisa bersaing dengan wisata-

wisata lain yang ada. Dari fasilitas-

fasilitas yang disediakan tersebut seiring 

berjalannya waktu tentunya juga 

dibutuhkan pengembangan kreatifitas 

yang dilakukan sebagai antisipasi 

kejenuhan pengunjung di periode yang 

akan datang. Untuk itu dibutuhkan 

strategi yang tepat agar objek wisata bisa 

tetap eksis di dunia pariwisata seiring 

dengan perkembangan jaman. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teori Freddy (2013) yaitu 

Analisis Swot dikarenakan dalam teori 

ini menggunakan empat Aspek penentu 

dalam strategi pengembangan. (1) Aspek 

kekuatan yaitu memiliki lokasi yang 

strategi, pemandangan yang indah, lokasi 

yang luas, gazebo yang besar serta vila, 

homestay dan kamar mandi. (2) Aspek 

kelemahan yaitu belum memiliki media 

sosial, kurangnya futniture pendukung, 

kurangnya fasilitas kebersihan dan 

tempat ibadah serta manajemen 

pengelolah yang belum terarah. (3) 

Aspek peluang diantaranya membuka 

lapangan kerja dengan membuka usaha 

disekitar pantai, menambah pendapatan 

daerah dan devisa negara dan adanya 

kerjasama investor. (4) Aspek ancaman 

diantaranya yaitu perubahan cuaca yang 

tidak menentu, bencana alam seperti 

banjir, erosi pantai dan air laut naik 

kepermukaan. Selain itu adanya 

kompetitor dan wisata subtitusi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Strategi Pengembangan 

Menurut Iskandar Wiryokusumo 

pelngelmbangan adalah ulpaya pelndidikan 

baik formal maulpuln non formal yang 

dilaksanakan selcara sadar, belrelncana, 

telrarah, telratulr, dan belrtanggulng jawab 

dalam rangka melmpelrkelnalkan, 

melnulmbulhkan, melmbimbing, dan 

melngelmbangkan sulatul dasar kelpribadian 

yang selimbang, ultulh dan sellaras, 

pelngeltahulan dan keltrampilan selsulai 

delngan bakat, kelinginan selrta 

kelmampulan kelmampulannya, selbagai 

belkal ulntulk sellanjultnya atas prskarsa 

selndiri melnambah, melningkatkan dan 

melngelmbangkan dirinya, selsama maulpuln 

lingkulngannya kel arah telrcapainya 

martabat, multul dan kelmampulan 

manulsiawi yang optimal dan prbadi yang 

mandiri. 

Sratelgi pelngelmbangan adalah sulatul 

prosels yang melningkatkan elfelktifitas 

kelorganisasian delngan melngintelrgrasikan 

kelinginan individul akan pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan tuljulan kelorganisasian. 

selcara khulsuls prosels ini melrulpakan ulsaha 

melngadakan pelrulbahan selcara belrelncana 

yang mellipulti sulatul systelm total 

selpanjang pelriodel telrtelntul, dan ulsaha 

melngadakan pelrulbahan ini belrkaitan 

delngan misi organisasi. 
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Perumusan strategi sangat 

diperlukan setelah mengetahui sesuatu 

ancaman yang dihadapi perusahaan, 

peluang atau kesempatan yang dimiliki 

serta kekuatan dan kelemahan yang ada di 

perusahaan. Perumusan strategi meliputi 

menentukan misi perusahaan, 

menentukan tujuan-tujuan yang dicapai, 

pengembangan strategi, dan penetapan 

pedoman kebijakan. 

a) Misi 

Misi organisasi adalah tujuan atau 

alasan berdirinya suatu organisasi. 

Pernyataan misi organisasi yang 

disusun dengan baik, 

mengidentifikasikan tujuan mendasar 

dan yang membedakan antara suatu 

perusahaan dengan perusahaan yang 

lain, dan mengidentifikasi jangkauan 

operasi perusahaan dalam produk yang 

ditawarkan dan pasar yang dilayani. 

b) Tujuan 

Tujuan merupakan hasil akhir aktivitas 

perencanaan. Tujuan merumuskan hal-

hal yang akan diselesaikan, dan 

sebaiknya diukur jika memungkinkan. 

Pencapaian tujuan perusahaan 

merupakan hasil dari penyelesaian 

misi. 

c) Strategi 

Strategi perusahaan merupakan 

rumusan perencanaan komprehensif 

tentang cara perusahaan akan 

mencapai misi dan tujuannya. Strategi 

memaksimalkan keunggulan 

kompetitif dan meminimalkan 

keterbatasan kemampuan bersaing. 

d) Kebijakan 

Kebijakan menyediakan pedoman luas 

untuk pengambilan keputusan 

organisasi secara keseluruhan. 

Kebijakan juga merupakan pedoman 

luas yang menghubungkan perumusan 

strategi dan implementasi. Kebijakan-

kebijakan tersebut diinterprestasi dan 

diimplementasi melalui strategi dan 

tujuan divisi masing-masing. Divisi-

divisi kemudian akan mengembangkan 

kebijakannya, yang akan menjadi 

pedoman bagi wilayah fungsional yang 

diikutinya. 

2. Konsep Pariwisata 

Menurut Pasal 1 Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009, “Pariwisata 

adalah kegiatan perjalanan yang 

dilakukan oleh perorangan atau 

sekelompok orang yang mengunjungi 

tempat tertentu untuk hiburan, 

pengembangan diri, atau memahami 

keunikan tempat wisata yang dikunjungi 

sementara”. Destinasi wisata adalah suatu 

tempat atau kawasan yang menjadi daya 

tarik wisata. Sedangkan “pariwisata 

adalah ragam kegiatan pariwisata yang 

didukung oleh fasilitas dan layanan yang 

diberikan oleh masyarakat, pengusaha, 

pemerintah, dan pemerintah daerah”. 

Sumber daya alam dan budaya menjadi 

daya tarik potensial bagi para wisatawan. 

Daya tarik wisata merupakan motivasi 
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utama bagi wisatawan untuk berkunjung 

ketempat wisata. Dalam Undang-Undang 

No 10 Tahun 2009 juga dijelaskan 

Kekayaan Alam, Flora, Fauna, 

Peninggalan Purbakala, Peninggalan 

Sejarah, Seni, Budaya sebagai sumber 

daya dan modal pembagunan. 

Menurut pasal 4 Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009, “Kepariwisataan 

bertujuan untuk (a) Meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, (b) Meningkatkan 

kesejahteraan rakyat, (c) Menghapus 

kemiskinan, (d) Mengatasi pengangguran, 

(e) Melestarikan alam, lingkungan dan 

sumber daya alam, (f) Memajukan 

kebudayaan (g) Mengangkat citra bangsa, 

(h) Memupuk rasa cinta tanah air, (i) 

Memperkukuh jati diri dan kesatuan 

bangsa dan (j) Mempererat persahabatan 

antar bangsa”. 

3. Pariwisata Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat 

Selktor pariwisata melmiliki 

kelmampulan ulntulk melningkatkan 

elkonomi masyarakat, telrultama komulnitas 

di selkitar lokasi wisata. Hal ini dapat 

telrjadi karelna pelningkatan pelndapatan 

yang dihasilkan olelh indulstri pariwisata 

melnyelbabkan pelningkatan elkonomi 

masyarakat. 

Pelngelmbangan wisata yang 

dilakulkan pelmelrintah maulpuln 

masyarakat lokal dapat melmbantul prosels 

pelningkatan pelrelkonomian masyarakat. 

Melningkatkan elkonomi masyarakat 

melrulpakan pelrkelmbangan kelgiatan dalam 

pelrelkonomian yang melnyelbabkan barang 

ataul jasa yang diprodulksi belrtambah dan 

kelmakmulran masyarakat melningkat. 

Telmpat wisata selmakin belrkelmbang, 

selmakin banyak fasilitas dan kelbultulhan 

wisatawan yang dapat dipelnulhi, selhingga 

masyarakat dapat melningkatkan taraf 

hidulp melrelka delngan melmbulka ulsaha di 

telmpat wisata telrselbult. Ini karelna telmpat 

wisata melrulpakan telmpat kelgiatan wisata, 

yang melningkatkan elkonomi dan 

kelseljahtelraan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Hal ini karena peneliti akan turun 

langsung kelapangan untuk 

mengobservasi masalah serta menghayati 

langsung bagaimana fakta dilapangan 

terkait dengan Strategi Pengembangan 

Pariwisata Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Sekitar Objek 

wisata Pantai Botutonuo. Penelitian ini 

dilakukan di Objek Wisata Pantai 

Botutonuo, Kec. Kabila Bone, Kab. Bone 

Bolango. Waktu yang dibutuhkan kurang 

lebih 8 (delapan) bulan dalam melakukan 

penelitian terhitung dari bulan November 

sampai bulan Juni. Kehadiran peneliti ini 

sebagai pengamat, dimana peneliti 

mencoba untuk mengamati terkait 

Strategi Pengembangan Pariwisata Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 
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Sekitar Objek Wisata Pantai Botutonuo. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 

(1)  Data primer, dimana informasi ini 

didapatkan dari informan penelitian 

antara lain: Sekretaris Dinas Pariwisata, 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bone 

Bolango, Kepala Bidang Pariwisata, 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bone 

Bolango, Pengelola objek wisata, 

Pengelola kelompok sadar wisata 

(POKDARWIS), Masyarakat sekitar, dan 

Pengunjung objek wisata pantai 

Botutonuo. (2) Data sekunder yaitu 

melalui dokumen, hasil laporan, jurnal 

penelitian serta koran disebut dengan 

sumber data sekunder. Adapun teknik 

pengumpulan data sebagai beriku : a) 

Observasi merupakan cara 

mengumpulkan data secara terstruktur 

dan direncanakan dengan melakukan 

pengamatan serta mencatat fenomena 

yang diamati. b) Wawancara merupakan 

suatu bentuk komunikasi verbal yang 

memuat percakapan untuk mendapatkan 

informasi yang dikumpulkan melalui 

proses tanya jawab oleh peneliti dengan 

yang diwawancarai. c) Dokumentasi ialah 

informasi dan data yang didapatkan secara 

tidak langsung. Dokumentasi dapat 

diperoleh dari berbagai hal yakni antara 

lain gambar, tulisan, karya monumental 

seseorang dan sebagainya. Analisis data 

yang digunakan yaitu a) Reduksi data 

yaitu dilakukan dengan diskusi bersama 

individu lain yang dianggap kompeten 

terkait hal atau isu yang sedang dikaji. b) 

Penyajian Data yaitu melalui hal ini maka 

akan dilakukan penarikan kesimpulan 

untuk memutuskan tindakan apa yang 

akan dilakukan. Penyajian data bisa 

dilakukan melalui uraian singkat, tabel 

serta bagan. c) Verifikasi dan Penarikan 

Kesimpulan, penarikan kesimpulan serta 

verifikasi dimaknai sebagai usaha dalam 

mencari informasi yang tercatat dan 

memuat pola penjelasan konfigurasi- 

konfigurasi, alur sebab akibat, serta 

preposisi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerkuratan (strernghts) merrurpakan 

kondisi kerkuratan yang terrdapat dalam 

organisasi, proyerk ataur konserp bisnis 

yang ada, kerkuratan yang dianalisis 

merrurpakan faktor yang terrdapat dalam 

turburh organisasi, proyerk konserp bisnis itur 

serndiri, yaitur kerkuratan apa saja yang 

dimiliki pariwisata, derngan merngertahuri 

kerkuratan, pariwisata dapat dikermbangkan 

mernjadi lerbih tanggurh hingga mampur 

berrtahan dan berrsaing urnturk 

perrkermbangan serlanjurtnya yang 

mernyangkurt pariwisata. Kerkuratan yang 

ada di objerk wisata pantai Boturtonuro 

perngermbangan infrastrurkturr dan sarana 

prasarana yang terlah di urpayakan olerh 

PErMDA dapat mernjadikan objerk wisata 

pantai Boturtonuro serbagai wisata urnggurlan 

yang ada di Kaburpatern Boner Bolango. 

Derngan adanya objerk wisata pantai 
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Boturtonuro dapat mermberrikan manfaat 

bagi masyarakat serkitar urnturk mermbantur 

merningkatkan perrerkonomian. Dan jurga 

mampur mermburat perngurnjurng wisata 

mernikmati kerindahan pantai. kerkuratan 

objerk wisata pantai Boturtonuro yaitur 

mermiliki pantai yang luras, dan lokasi 

stratergis. Mermiliki permandangan yang 

indah serhingga banyak perngurnjurng yang 

datang berrliburr di pantai boturtonuro. 

Kerlermahan (Weraknerss) adalah 

kondisi kerlermahan yang terrdapat dalam 

organisasi, proyerk ataur konserp bisnis 

yang ada, kerlermahan yang di analisis, 

merrurpakan faktor yang terrdapat dalam 

turburh organisasi, proyerk ataur konserp 

bisnis itur serndiri, yaitur sergala faktor yang 

tidak merngurnturngkan ataur merrurgikan 

bagi perngermbangan objerk wisata. 

Kerlermahan yang ada di objerk wisata 

pantai Boturtonuro yaitur yaitur Berlurm ada 

pernataan wilayah yang berlurm terrtata 

derngan bagurs, serperrti Gazerbo-gazerbo 

yang tidak kersergaraman, dan Infrastrurkturr 

yang diserdiakan olerh PErMDA serperri 

kamar bilas tidak diperlihara derngan baik 

karerna terrdapat berberrapa kerrursakan, 

serperrti kerrursakan showerr urnturk termpat 

bilas perngurnjurng. Masih kurrangnya 

furrniturrer perndurkurng serbagai termpat 

berrsandai, berlurm mermiliki merdia sosial 

karerna kurrangnya manajermern dari pihak 

perngerlola serhinga banyak serkali sampah 

baik diterpi pantai maurpurn di laurt, 

kurrangnya fasilitas termpat ibadah serperri 

Mursholah yang hanya ada dilorong 4 dan 

lorong 5 serrta kurrangnya manajermern 

perngerlolaan. 

Perlurang merrurpakan kondisi 

perlurang berrkermbang di masa datang yang 

terrjadi, kondisi yang terrjadi merrurpakan 

perlurang dari lurar organisasi, proyerk ataur 

konserp bisnis, itur serndiri misalnya 

kompertitor, kerbijakan. perlurang yang 

dimiliki olerh objerk wisata terrserburt sangat 

bersar. Perlurang lainnya yang diserdiakan 

olerh permerrintah urnturk masyarakat yaitur 

dapat mernambah perndapatan daerrah dan 

visa nergara, dapat mernambah lapangan 

kerrja bagi masyarakat sertermpat yaitur 

derngan mermburka ursaha serperrti cafer, mini 

markert, pernginapan ataur vila. Dapat 

merngurndang inverstor yang dapat 

mermbantur merngermbangkan wisata pantai 

Boturtonuro. 

Ancaman merrurpakan kondisi yang 

merngancam dari lurar. Ancaman ini dapat 

merngganggur organisasi, proyerk ataur 

konserp bisnis itur serndiri. Sercara urmurm 

ancaman jurga merrurpakan suratur ursaha ataur 

kergiatan yang dilaksanakan olerh individur 

ataur kerlompok terrterntur yang poternsi 

terrserburt kermurdian mermbahayakan 

kerserlamatan individur ataur kerlompok lain. 

Ancaman yang ada di objerk wisata pantai 

Boturtonuro yaitur perrurbahan curaca yang 

dapat terrjadi kapan saja karerna curaca yang 

tidak mernerntur. Serlain itur, berncana alam 

serperrti banjir, errosi pantai dan kernaikan 

air laurt jurga merrurpakan serburah ancaman 
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bagi perngurnjurng dan masyarakat serkitar. 

Serlanjurtnya yang merncadi ancaman 

adalah murncurlnya wisata barur diserkitar 

pantai serhingga dapat merngurrangi jurmlah 

perngurnjurng dan mernurrurnkan perndapatan. 

Taberl 1Analisis Swot Objerk Wisata 

Pantai Boturtonuro 

 
Surmberr: Hasil wawancara 2024 

Mernurrurt Frerddy Rangkurti (2005), 

SWOT adalah iderntitas berrbagai faktor 

sercara sistermatis urnturk merrurmurskan 

stratergi perlayanan. Analisis ini 

berrdasarkan logika yang dapat 

mermaksimalkan perlurang namurn sercara 

berrsamaan dapat merminimalkan 

kerkurrangan dan ancaman. Analisis 

SWOT mermbandingkan antara faktor 

erksterrnal dan faktor interrnal. 

 Kerkuratan (strernghts) merrurpakan 

asperk yang berrasal dari interrural 

perrursahaan, serhingga ini merncakurp hal-

hal yang bisa kita kontrol dan dapat 

berrurbah. Faktor-faktor kerkuratan yang 

dimiliki olerh suratur perrursahaan terrmasurk 

saturan- saturan bisnis didalamnya antara 

lain kompertisi khursurs yang terrdapat 

dalam organisasi yang berrakibat pada 

permilikan kerurnggurlan komparatif olerh 

urnit saha dipasaran Berrdasarkan hasil 

pernerlitian terrkait kerkuratan objerk wisata 

pantai Boturtonuro ditermurkan bahwa objerk 

wisata pantai Boturtonuro mermpurnyai citra 

yang sangat bagurs dikarernakan objerk 

wisata terrserburt merrurpakan wisata yang 

surdah lama dikernal olerh masyarakat 

serkitar dan urpaya permerrintah urnturk 

perngermbangan objerk wista pantai 

Boturtonuro surdah curkurp banyak. Dilihat 

dari adanya permbangurnan ataur rerhapan 

didalam objerk wisata serperrti 

permbangurnan. Derngan adanya objerk 

wisata pantai Boturtonuro dapat 

mermberrikan manfaat bagi masyarakat 

serkitar urnturk mermbantur merningkatkan 

perrerkonomian. Dan jurga mampur 

mermburat perngurnjurng wisata mernikmati 

kerindahan pantai. kerkuratan objerk wisata 

pantai Boturtonuro yaitur mermiliki pantai 

yang luras, dan lokasi stratergis. Mermiliki 

permandangan yang indah, villa dan 

homerstay serhingga banyak perngurnjurng 

yang datang berrliburr di pantai boturtonuro. 

 Kerlermahan (Waknerss) merrurpakan 

kondisi kerlermahan yang terrdapat dalam 

organisasi, proyerk ataur konserp bisnis 

yang ada, kerlermahan yang di analisis 

merrurpakan faktor yang terrdapat dalam 

turburh organisasi, proyerk ataur konserp 

bisnis itur serndiri, yaitur sergala faktor yang 

tidak merngurnturngkan ataur tidak 

merrurgikan bagi perngermbangan objerk 

(Frerddy, 2014). Berrdasarkan hasil 

pernerlitian terrkait kerlermahan objerk wisata 

pantai Boturtonuro yaitur objerk wisata 
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terrserburt surdah mermpurnyai fasilitas yang 

surdah curkurp bagurs namurn tidak 

digurnakan derngan baik. Kerlermahan 

lainnya jurga kurrangnya atraksi dari wisata 

berlurm terrurpdater serhingga mermburat 

wisata terrserburt berlurm dikertahuri olerh 

masyarakat dari lurar daerrah. Masih 

kurrangnya furrniturrer perndurkurng serbagai 

termpat berrsandai, berlurm mermiliki merdia 

sosial karerna kurrangnya manajermern dari 

pihak perngerlola serhinga banyak serkali 

sampah baik diterpi pantai maurpurn di laurt, 

kurrangnya fasilitas termpat ibadah, serrta 

kurrangnya manajermern perngerlolaan. 

Serlain itur, masih kurrangnya wahana 

berrmain urnturk anak-anak dan orang 

derwasa jurga dilihat dari kondisi wisata 

yang masih kurrang berrsih dan kurrang 

terrawat. Hal terrserburt dapat mermburat 

kurrangnya perngurnjurng urnturk datang 

kerwisata objerk pantai Boturtonuro dalam 

berberrapa tahurn terrakhir, Jadi dapat 

merngurrangi perndapatan masyarakat 

serkitar. 

Perlurang merrurpakan siturasi urtama 

yang merngurnturngkan dalam lingkurngan 

suratur perrursahaan Kercernderrurngan urtama 

merrurpakan salah satur surmberr perlurang 

Iderntifikasi atas sergmern pasar yang 

serberlurmnya terrlerwatkan, perrurbahan 

dalam kondisi perrsaingan rergurlasi, 

perrurbahan terknologi, dan mermbaiknya 

hurburngan derngan permberli permasok dapat 

mernjadi perlurang bagi perrursahaan. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian terrkait 

perlurang objerk wisata pantai Boturtonuro 

ditermurkan bahwa objerk wisata terrserburt 

masih mermpurnyai lahan yang curkurp luras 

urnturk mernambah permbangurnan wisata. 

Perlurang lainnya yang diserdiakan olerh 

permerrintah urnturk masyarakat yaitur dapat 

mernambah perndapatan daerrah dan visa 

nergara, dapat mernambah lapangan kerrja 

bagi masyarakat sertermpat yaitur derngan 

mermburka ursaha serperrti kantin, 

pernginapan ataur vila. Dapat merngurndang 

inverstor yang dapat mermbantur 

merngermbangkan wisata pantai 

Boturtonuro. 

Ancaman merrurpakan suratur ursaha 

ataur jurga kergiatan yang dilaksanakan olerh 

individur ataur kerlompok terrterntur yang 

poternsi terrserburt kermurdian 

mermbahayakan kserlermatan individur ataur 

kerlompok lain. Dari hasil pernerlitian yang 

ditermurkan terrkait ancaman yang ada di 

objerk pantai Boturtonuro yaitur ancaman 

yang ada di objerk wisata pantai Boturtonuro 

diantaranya perrurbahan curaca yang dapat 

terrjadi kapan saja karerna curaca yang tidak 

mernerntur. Serlain itur, berncana alam serperrti 

banjir, errosi pantai dan kernaikan air laurt 

jurga merrurpakan serburah ancaman bagi 

perngurnjurng dan masyarakat serkitar. 

Serlanjurtnya yang mernjadi ancaman 

adalah murncurlnya wisata barur diserkitar 

pantai serhingga dapat merngurrangi jurmlah 

perngurnjurng dan mernurrurnkan perndapatan. 

Berrdasarkan hasil analisis SWOT, 

berrikurt stratergi yang dapat dilakurkan pada 
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objerk Pantai Boturtonuro diantaranya yang 

perrtama, mernambah fasilitas kerberrsihan 

karerna derngan mernjaga kerberrsihan akan 

mermburat para perngurnjurng merrasa 

nyaman. Hal ini diwurjurdkan merlaluri 

partisipasi permurda dan permurdi serrta 

masyarakat Pantai Boturtonuro. serlain itur 

diperrlurkan perturgas khursurs urnturk bagian 

kerberrsihan khursursnya dari masyarakat 

sertermpat serhingga objerk wisata ini 

mermbawa kerurnturngan bagi masyarakat 

serkitar pantai. serlanjurtnya mernambah 

jurmlah termpat sampah yang dikrerasikan 

sermernarik murngkin serperrti tong sampah 

yang berrbernturk karikaturr yang berrberda 

dari termpat wisata lain. Serlain itur derngan 

kondisi wisata yang berrsih dari sampah 

dapat merminimalisir ancaman perrurbahan 

curaca dan berncana misalnya kertika terrjadi 

hurjan serhingga mernyerbabkan banjir.  

Yang kerdura, mernambah furtniturrer 

perndurkurng serbagai spot foto agar dapat 

mernarik perngurnjurng datang ker termpat 

wisata. Serlain itur, mernambah fasilitas 

termpat ibadah, termpat ibadah serbaiknya 

ada disertiap lorong dari lorong satur 

sampai lorong turjurh, merrernovasi termpat 

ibadah baik dari pihak wisata itur serndiri 

maurpurn banturan lurar wisata khursursnya 

dana dari Dinas Parawisata Kaburpatern 

Bonerbolango, mernambah fasilitas ibadah 

serperrti murkernah, sajadah dan Al-Qurr’an 

serhingga termpat ibadah yang terrserdia 

lerbih layak dan nyaman digurnakan 

perngurnjurng. Kermurdian mernertapkan 

rambur-rambur ataur aturran-aturran yang 

merndurkurng objerk wisata pantai 

Boturtonuro serperrti spandurk yang 

mernghimbaur perngurnjurng harurs berrpakai 

sopan, mernjaga kerberrsihan dan jurga 

saling mernjaga kerlerstarian alam. 

Yang kertiga, mermanfaatkan lahan 

yang luras serrta durkurngan dari masyarakat, 

permurda dan permurdi dan dinas parawisata 

urnturk merlerngkapi fasilitas yang kurrang 

serrta mernermbah inovasi barur di pantai 

antara lain jasa fotografi, mernambah arera 

berrmain khursurs anak-anak, dan arera 

berrsandai yang nyaman serhingga 

perngurnjurng tidak bosan. Serlain itur derngan 

kondisi pantai yang indah pihak 

perngerlolah jurga bisa mernambah fasilitas 

lain serperrti snorkerling dan bananaboat. 

Serlain itur mernyerdiakan coffershop dan vila 

serhingga derngan fasilitas yang lerngkap 

dapat merminimalisisr pihak yang 

kompertitor dan wisata surbtitursi. 

Yang ker ermpat, mermburat akurn 

merdia sosial serbagai wadah promosi 

objerk wisata. Hal ini dilakurkan urnturk 

lerbih merngernal poternsi yang ada pada 

daerrah terrserburt. Durnia para wisata 

ternturnya tidak dapat berrkermbang dan 

majur jika tidak dibarerngi derngan kergiatan 

promosi karerna merlaluri hanya merlalur 

promosi maka calon wisatawan baik 

domerstik maurpurn mancanergara akan 

dapat merngertahuri derngan pasti dan lerbih 

akurrat terntang turjuran ataur termpat wisata 

yang akan dikurnjurng. Berrdasarkan hasil 
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pernerlitian Wolah (2006) bahwa promosi 

dapat berrperran pernting dalam 

merningkatkan kurnjurngan wisatawan. 

Hasil pernerlitian jurga mernurnjurkan bahwa 

wisatawan terrtarik derngan isi persan 

terntang objerk wisata serperrti kerlerbihan 

dari objerk wisata terrserburt.  

Yang ker lima, merngurpayakan 

kerpada perdagang agar mernawarkan 

dagangan derngan berrbagai porsi dan sizer 

yang lerngkap serhingga perngurnjurng bisa 

mermberli makanan dan minurman sersurai 

kermampurannya misalnya urnturk makanan 

berrat serperrti mier, ayam lalapan dan lain-

lain diterrapkan ayam derngan urkurran bersar 

dan kercil derngan kerternturan harga sersurai 

porsi, sama hanya derngan minimurn. 

Serhingga perngurnjurng yang mermiliki 

burdgert serdikit tidak merrasa kerberrata 

urnturk mermberli dagangan yang 

ditawarkan. 

Serlain itur, faktor perndurkurng dalam 

implermerntasi perngermbangan pariwisata 

dalam merningkatkan perrerkonomian 

masyarakat serkitar objerk wisata Pantai 

Boturtonuro yaitur lokasi yang stratergi tidak 

jaurh dari perrkotaan, mermiliki daya tarik 

serperrti permandangan yang indah dan 

kerlerngkapan fasilitas. Serdangkan faktor 

pernghambat diburturhkan durkurngan baik 

dari masyarakat sertermpat dan permerrintah 

Dinas Parawisata berrurpa dana serrta 

diburturhkan kerterrlibatan serktor swasta 

serperrti inverstor ataur perrursahaan 

perngermbangan pariwisata karerna dapat 

mernambah modal dan merningkatkan 

perrerkonomian daerrah serrta merningkatkan 

dervisa nergara. Derngan adanya serktor 

swasta maka objerk wisata Pantai 

Boturtonuro akan sermakin mernarik karerna 

serktor swasta berrperran dalam 

mernyerdiakan produrk dan jasa pariwisata 

serperrti akomodasi, makanan dan 

minurman, hiburran dan atraksi wisata. 

Produrk dan jasa pariwisata yang 

berrkuralitas akan mermberrikan perngalaman 

yang mernyernangkan. Swasta jurga 

berrperran dalam merlakurkan promosi dan 

permasaran pariwisata baik dalam maurpurn 

lurar nergerri. Promosi dan permasaran yang 

erferktif akan merningkatkan kersadaran 

masyarakat terntang poternsi wisata di 

daerrah terrserburt. Serlain itur diburturhkan 

perlatihan dan perndampingan dari 

permerrintah dalam merlakurkan 

perndampingan sercara berrkala dalam 

merningkatkan manajermern perngerlolaan 

objerk wisata pantai Boturtonuro. 

 

KESIMPULAN 

1. Stratergi perngermbangan wisata pantai 

boturtonuro merlaluri analisis SWOT 

yaitur Asperk kerkuratan yaitur mermiliki 

lokasi yang stratergi, permandangan 

yang indah, lokasi yang luras, gazerbo 

yang bersar, vila, homerstay dan kamar 

mandi. Asperk kerlermahan yaitur berlurm 

mermiliki merdia sosial, kurrangnya 

furtniturrer perndurkurng, kurrangnya 

fasilitas kerberrsihan dan termpat 
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ibadah serrta manajermern perngerlolah 

yang berlurm terrarah. Asperk perlurang 

diantaranya mermburka lapangan kerrja 

derngan mermburka ursaha diserkitar 

pantai, mernambah perndapatan daerrah 

dan dervisa nergara dan adanya 

kerrjasama inverstor. Asperk ancaman 

diantaranya yaitur perrurbahan curaca 

yang tidak mernerntur, berncana alam 

serperrti banjir, errosi pantai dan airlaurt 

naik kerperrmurkaan. Serlain itur adanya 

kompertitor dan wisata surbtitursi. 

2. Stratergi perngermbangan pada objerk 

wisata pantai boturtonuro yaitur 

mernambah fasilitas kerberrsihan, 

mernambah furtniturrer perndurkurng, 

mermburat akurn merdia sosial, 

mermperrbaiki fasilitas termpat ibadah 

dan mermburat termbok gurna merncergah 

perrurbahan curaca dan berncana alam. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan 

kersimpurlan yang terlah diurraikan di atas, 

maka saran pernerlitian ini adalah : 

1. Serbaiknya objerk wisata 

merningkatkan fasilitas serperrti 

fasilitas termpat ibadah, fasilitas 

kerberrsihan dan mernambah turlisan 

rambur-rambur ataur aturran berrurpa 

spandurk merngajak wisatawan urnturk 

mernjaga kerberrsihan dan 

merlerstarikan alam. 

2. Serbaiknya perngerlolah dan pihak 

terrkait merngikurti perrkermbangan 

trernd sosial merdia merngernai objerk 

wisata yang viral ataur atraksi lain 

yang dapat merningkatkan loyalitas 

perngurnjurng. 

3. Serbaiknya perngerlolah dan pihak 

terrkait lainnya merncari alterrnatif 

jika terrjadi curaca burrurk dan 

berncana alam agar dampaknya 

tidak terrlalur bersar serperrti 

pernanaman bakaur maurpurn termbok 

laurt urnturk merminimalisir berncana. 
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Regulasi : 

Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 
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2031, Pasal 7 ayat 2 

 

 

 

 

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/kybernology

